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Abstract :This article aims to improve the digital literacy and media da'wah skills of students 

at the Sunan Drajat Islamic Boarding School through community-based training. 

The activity was carried out for three days with a participatory approach, involving 

30–50 final year students. The training methods included interactive lectures, 

simulations, content production practices, and evaluations through pre-tests, post-

tests, questionnaires, and digital portfolios. The results showed a significant 

increase in digital literacy scores, increased awareness of media ethics, and the 

ability of students to produce creative and moderate da'wah content. The collective 

account @santrisundra is evidence of the active involvement of students in digital 

da'wah. This program shows that the integration of digital literacy in Islamic 

boarding school education is effective in forming students who are capable, wise, 

and responsible in facing the challenges of the digital world. 

Keywords: Digital literacy, Students, Islamic boarding schools, Media ethics, Digital da'wah 

 
Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital dan kemampuan dakwah 

media santri Pondok Pesantren Sunan Drajat melalui pelatihan berbasis komunitas. 

Kegiatan dilaksanakan selama tiga hari dengan pendekatan partisipatoris, 

melibatkan 30–50 santri kelas akhir. Metode pelatihan meliputi ceramah interaktif, 

simulasi, praktik produksi konten, serta evaluasi melalui pre-test, post-test, 

kuisioner, dan portofolio digital. Hasil menunjukkan peningkatan skor literasi 

digital secara signifikan, peningkatan kesadaran etika bermedia, dan kemampuan 

santri dalam memproduksi konten dakwah yang kreatif dan moderat. Akun kolektif 

@santrisundra menjadi bukti keterlibatan aktif santri dalam dakwah digital. 

Program ini menunjukkan bahwa integrasi literasi digital dalam pendidikan 

pesantren efektif membentuk santri yang cakap, bijak, dan bertanggung jawab 

dalam menghadapi tantangan dunia digital. 

Kata kunci: Literasi digital, Santri, Pesantren, Etika media, Dakwah digital 
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PENDAHULUAN  

Transformasi digital yang semakin 

meresap ke berbagai sektor kehidupan 

telah mengubah cara manusia belajar, 

bekerja, berkomunikasi, hingga 

mengekspresikan identitas diri. Perubahan 

ini juga berdampak signifikan pada 

institusi pendidikan Islam tradisional 

seperti pesantren. Di era digital ini, santri 

bukan lagi komunitas yang terisolasi dari 

teknologi, melainkan telah menjadi bagian 

aktif dari arus informasi global (Hidayat & 

Khotimah, 2019). Penggunaan media 

sosial oleh santri dalam kesehariannya 

membuka peluang besar untuk 

pengembangan diri, dakwah Islam, dan 

promosi ekonomi pesantren (Suardi et al., 

2023). Melalui media sosial, santri dapat 

menyampaikan pesan-pesan keagamaan 

kepada publik yang lebih luas, 

menampilkan potensi kreativitas mereka, 

serta membangun citra positif pesantren 

sebagai pusat pembelajaran Islam yang 

adaptif terhadap zaman. Digitalisasi juga 

memungkinkan pesantren menjangkau 

masyarakat lebih luas melalui dakwah 

online, toko daring produk pesantren, dan 

konten edukatif berbasis nilai-nilai Islam 

(Suardi et al., 2023;  Ngongo et al., 2019). 

Namun demikian, di balik peluang 

tersebut, tersimpan tantangan serius. 

Akses terhadap dunia digital tanpa disertai 

kemampuan literasi digital yang memadai 

dapat menjerumuskan santri ke dalam 

berbagai risiko, seperti penyebaran hoaks, 

keterpaparan pada konten negatif, 

perundungan digital (cyberbullying), 

kecanduan gawai, hingga pelanggaran 

privasi digital (Suwahyu, 2024; Jering, 

2025). Di sinilah pentingnya membekali 

santri tidak hanya dengan kemampuan 

teknis menggunakan perangkat digital, 

tetapi juga dengan keterampilan berpikir 

kritis, etika bermedia, dan kesadaran atas 

dampak sosial dari aktivitas daring mereka 

(Hidayat & Khotimah, 2019). 

Minimnya pengetahuan dan keterampilan 

digital di kalangan santri menjadi 

persoalan utama yang perlu segera 

direspons. Banyak santri sebagai pengguna 

aktif media sosial belum memiliki 

kemampuan yang memadai dalam 

memilah informasi, mengenali berita 

palsu, serta melindungi diri dari potensi 

kejahatan siber seperti phishing, data 

leakage, dan manipulasi algoritma 

(Saputra, 2023). Lebih jauh lagi, belum 

adanya kurikulum atau pelatihan formal 

mengenai literasi digital di lingkungan 

pesantren menjadikan mereka rentan 

terhadap penggunaan media secara tidak 

sehat dan tidak etis. 

Padahal, literasi digital bukan sekadar 

kemampuan teknis, melainkan mencakup 

kesadaran kritis terhadap penggunaan 

teknologi, pemahaman akan dampak sosial 

dan psikologis media, serta tanggung 

jawab moral dalam memproduksi dan 

mendistribusikan informasi (Saputra, 

2023). Kemampuan ini juga sangat penting 

untuk menjaga keamanan data pribadi di 

dunia maya. Individu dengan literasi 

digital tinggi lebih cakap dalam 

menerapkan langkah-langkah preventif 

seperti pengelolaan kata sandi, pengaturan 

privasi, dan pemahaman terhadap 
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kebijakan platform digital (Putri et al., 

2025). 

Dalam konteks organisasi pendidikan 

seperti pesantren, tingginya literasi digital 

juga berkorelasi dengan meningkatnya 

resiliensi terhadap serangan siber dan lebih 

baiknya manajemen sistem informasi 

internal. Oleh karena itu, penguatan literasi 

digital menjadi kebutuhan mendesak 

dalam ekosistem pesantren, terutama di era 

di mana algoritma media sosial 

menentukan informasi yang diterima 

pengguna, sering kali tanpa disadari. 

Sebagai respon terhadap tantangan 

tersebut, diperlukan langkah-langkah 

sistematis melalui kegiatan edukatif yang 

relevan dan aplikatif. Salah satunya adalah 

dengan menyelenggarakan pelatihan 

literasi digital yang tidak hanya membekali 

santri dengan keterampilan teknis, tetapi 

juga dengan kesadaran etis dan kritis 

dalam menggunakan media digital. 

Pelatihan ini idealnya mencakup materi 

seperti pengenalan ancaman digital (hoaks, 

cyberbullying, phishing), pengelolaan 

aplikasi digital, penggunaan media untuk 

dakwah kreatif, serta internalisasi nilai-

nilai moral Islam dalam setiap interaksi 

digital (Saputra, 2023). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

yang berfokus pada peningkatan literasi 

digital dan etika bermedia sosial di 

kalangan santri menjadi sangat strategis 

dalam konteks ini. Kegiatan ini bertujuan 

memberikan solusi konkret terhadap 

kesenjangan keterampilan digital di 

lingkungan pesantren, dengan harapan 

dapat mencetak santri yang bukan hanya 

religius, tetapi juga cakap digital dan siap 

menjadi agen perubahan (Putri et al., 

2025). Selain memberikan pelatihan 

praktis, program ini juga menanamkan 

kesadaran pentingnya perlindungan data 

pribadi dan penggunaan media sosial 

secara produktif, edukatif, dan sesuai nilai-

nilai Islam. 

Keberhasilan program ini tentu 

memerlukan kolaborasi multipihak, 

termasuk pihak pesantren, pendidik, 

pemerintah, dan ahli teknologi informasi. 

Kolaborasi ini penting untuk memastikan 

integrasi pelatihan digital dalam 

kurikulum pesantren secara berkelanjutan 

dan adaptif terhadap perkembangan 

teknologi (Nerisafitra & Wibawa, 2022). 

Selain itu, pendekatan edukatif berbasis 

kebutuhan komunitas (community-based) 

dan pelibatan aktif santri sebagai subjek 

perubahan juga menjadi kunci 

keberhasilan jangka panjang. 

Secara teoritis, kegiatan ini didasarkan 

pada konsep literasi digital dari 

Livingstone (dalam (Saputra, 2023) dan 

UNESCO, yang menekankan pentingnya 

akses, evaluasi, produksi, dan penggunaan 

informasi digital secara bertanggung 

jawab. Selain itu, nilai-nilai akhlaq digital 

dalam Islam menjadi dasar etika bermedia 

yang memandu perilaku santri dalam 

ruang digital. Pendekatan teori 

penggunaan media dan pengaruh sosial 

juga digunakan untuk memahami 

bagaimana paparan terhadap media digital 

mempengaruhi perilaku, sikap, dan nilai-

nilai yang dianut oleh santri. 

Dengan demikian, pelatihan literasi digital 

di pesantren bukan hanya bersifat teknis, 

tetapi juga berakar pada pendekatan moral 

dan sosial yang menyeluruh. Program ini 

diharapkan mampu membentuk generasi 

santri yang tidak hanya menguasai 
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teknologi, tetapi juga mampu 

menggunakannya untuk kebaikan umat 

dan kemajuan peradaban Islam di era 

digital. 

 

IDENTIFIKASI MASALAH 

Permasalahan utama yang dihadapi santri 

di Pondok Pesantren Sunan Drajat adalah 

minimnya literasi digital dan pemahaman 

etika bermedia sosial. Santri aktif 

menggunakan gawai dan media sosial, 

namun sebagian besar belum dibekali 

keterampilan untuk memilah informasi, 

mengenali hoaks, melindungi privasi 

digital, serta menghindari risiko 

penyalahgunaan teknologi seperti 

cyberbullying, kecanduan internet, dan 

kejahatan siber. Situasi ini berpotensi 

menghambat peran santri sebagai agen 

dakwah moderat di ruang digital. 

Selain itu, ketiadaan kurikulum atau 

pelatihan formal mengenai literasi digital 

di lingkungan pesantren semakin 

memperlebar kesenjangan keterampilan 

digital di kalangan santri. Padahal, 

kemampuan literasi digital bukan hanya 

aspek teknis, melainkan juga mencakup 

kesadaran kritis, sikap etis, dan tanggung 

jawab moral dalam bermedia. Ketiadaan 

bekal ini menjadikan santri rawan 

menggunakan media secara tidak sehat, 

tidak produktif, bahkan berlawanan 

dengan nilai-nilai Islam. 

 

METODOLOGI PELAKSANAAN 

PENGABDIAN MASYARAKAT 

Program pengabdian ini dirancang untuk 

memberdayakan santri Pondok Pesantren 

Sunan Drajat melalui peningkatan literasi 

digital yang komprehensif serta penguatan 

kemampuan dalam dakwah digital yang 

etis, kreatif, dan kontekstual. Kegiatan ini 

mengadopsi pendekatan partisipatoris 

berbasis kebutuhan komunitas 

(community-based participatory 

approach) yang menempatkan santri dan 

komunitas pesantren sebagai subjek utama 

perubahan. Pendekatan ini menekankan 

pentingnya keterlibatan aktif peserta 

dalam seluruh proses program, mulai dari 

tahap identifikasi kebutuhan hingga 

pelaksanaan dan evaluasi hasil kegiatan 

(Setiawan et al., 2022). 

1. Perencanaan Kegiatan 

Tahap awal dimulai dengan preliminary 

survey dan diskusi partisipatif bersama 

pimpinan dan pengelola pesantren untuk 

memahami kondisi lokal, tantangan yang 

dihadapi, serta potensi kolaborasi jangka 

panjang (Wicaksono et al., 2024). 

Identifikasi kebutuhan ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa program pelatihan 

disesuaikan dengan konteks kultural, 

kapasitas digital, serta tingkat pemahaman 

santri terhadap isu-isu media. 

Berdasarkan hasil asesmen, tim 

pengabdian menyusun modul pelatihan 

tematik yang relevan, praktis, dan adaptif 

terhadap kebutuhan santri. Modul ini 

mencakup tiga komponen utama: 

• Literasi digital dasar, termasuk 

cara mengakses, mengevaluasi, dan 

menyebarkan informasi secara 

bertanggung jawab, 

• Etika bermedia sosial, yang 

berlandaskan nilai-nilai Islam dan regulasi 

nasional, 

• Dakwah digital, yang menekankan 

penyampaian pesan Islam secara moderat, 

toleran, dan inklusif melalui platform 

digital (Putri et al., 2025). 

2. Implementasi Pelatihan 
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Pelatihan diselenggarakan secara intensif 

selama tiga hari, bertempat di aula utama 

Pesantren Sunan Drajat, dengan 

menyesuaikan jadwal kegiatan harian 

pesantren. Peserta terdiri atas 30–50 santri 

kelas akhir (SMA/MA/sederajat) yang 

dipilih berdasarkan rekomendasi pihak 

pesantren, dengan mempertimbangkan 

latar belakang pendidikan dan tingkat 

literasi digital yang beragam. 

Metode pelatihan dirancang dengan 

menggabungkan pendekatan andragogi 

yang menekankan pembelajaran berbasis 

pengalaman, diskusi terbuka, dan 

pemecahan masalah kontekstual. Kegiatan 

dilaksanakan melalui: 

• Ceramah interaktif untuk 

menyampaikan konsep-konsep dasar, 

• Simulasi kasus seperti identifikasi 

hoaks, ujaran kebencian (hate speech), dan 

pelanggaran privasi digital, 

• Praktik konten digital di mana 

peserta memproduksi konten dakwah 

seperti poster, video pendek, dan narasi 

edukatif berbasis media sosial. 

Pendampingan dilakukan secara fleksibel, 

memungkinkan peserta untuk belajar 

mandiri dengan supervisi dari tim 

fasilitator. Proses pelatihan ini juga 

melibatkan penugasan kelompok dan 

refleksi individu untuk memperkuat 

internalisasi materi (Wijayanti et al., 

2024). 

3. Evaluasi Program 

Evaluasi pelatihan dilakukan secara 

kuantitatif dan kualitatif melalui berbagai 

instrumen, yaitu: 

• Pre-test dan post-test untuk 

mengukur peningkatan pengetahuan santri 

terkait literasi digital, etika bermedia, dan 

dakwah digital, 

• Kuisioner kepuasan untuk menilai 

persepsi peserta terhadap materi, metode, 

fasilitator, dan efektivitas program, 

• Portofolio konten digital yang 

dihasilkan peserta sebagai bukti 

kemampuan praktis, dinilai berdasarkan 

aspek kreativitas, relevansi konten, 

kualitas teknis, dan nilai dakwah yang 

terkandung (Nurpratiwi et al., 2022). 

Penilaian ini tidak hanya bertujuan 

mengukur capaian kognitif dan 

keterampilan peserta, tetapi juga sebagai 

dasar penyusunan rekomendasi 

pengembangan program di masa depan. 

4. Validitas dan Triangulasi Data 

Untuk memastikan keabsahan data dan 

keakuratan evaluasi dampak, kegiatan ini 

menerapkan pendekatan triangulasi 

metode dan sumber. Data dikumpulkan 

dari berbagai teknik, termasuk observasi 

lapangan, wawancara informal, dan 

dokumentasi konten digital. Proses ini 

memungkinkan verifikasi silang antara 

persepsi peserta, pengamatan fasilitator, 

dan hasil nyata dari konten yang 

diproduksi  (Putri et al., 2025). 

5. Strategi Keberlanjutan Program 

Koordinasi yang erat dengan pihak 

pesantren menjadi faktor penentu 

keberhasilan dan keberlanjutan program. 

Keterlibatan aktif guru, pengasuh asrama, 

dan santri senior sangat penting untuk 

menjaga kesinambungan pelatihan di luar 

jadwal kegiatan utama (Nirfayanti, 

Rahmawati, 2023). Selain itu, pelatihan ini 

dirancang agar dapat direplikasi secara 

mandiri oleh pesantren melalui modul 

pelatihan yang mudah dipahami, 
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berbahasa sederhana, dan disertai studi 

kasus nyata yang relevan dengan 

kehidupan santri sehari-hari. Materi 

pelatihan juga difokuskan pada upaya 

pencegahan risiko digital dengan 

memberikan pemahaman tentang praktik 

keamanan digital, perlindungan data 

pribadi, dan literasi terhadap algoritma 

media sosial. Strategi ini sejalan dengan 

pentingnya membentuk kesadaran kolektif 

tentang budaya digital yang bertanggung 

jawab (Saputra, 2023). 

Dengan metode pelaksanaan yang 

partisipatif, reflektif, dan aplikatif, 

program ini diharapkan dapat membekali 

santri dengan keterampilan esensial di era 

digital sekaligus menumbuhkan kesadaran 

etis dalam menggunakan media sebagai 

alat dakwah, edukasi, dan pemberdayaan 

umat. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pelatihan 

 

Tabel 

   

Pelatihan literasi digital yang dilaksanakan 

pada kelompok santri menunjukkan hasil 

yang signifikan dalam beberapa aspek 

krusial. Pertama, terjadi peningkatan yang 

terukur pada skor literasi digital peserta, 

yang didapatkan dari perbandingan hasil 

pre-test dan post-test (Setiawan et al., 

2022). Peningkatan ini mengindikasikan 

bahwa materi pelatihan yang diberikan, 

termasuk di dalamnya pengenalan 

terhadap perangkat digital, pemanfaatan 

internet secara aman, serta pemahaman 

mengenai etika bermedia sosial, berhasil 

diserap dan diaplikasikan oleh para peserta 

(Saputra 2023; Setiawan et al., 2022).  

Selain peningkatan kognitif dalam 

pemahaman konsep literasi digital, 

antusiasme peserta selama sesi praktik 

pembuatan konten dakwah digital juga 

menjadi indikator keberhasilan pelatihan. 

Sesi praktik ini melibatkan pembuatan 

berbagai jenis konten seperti reels pendek, 

desain poster dakwah, dan video singkat 

yang bertujuan untuk menyebarkan pesan-

pesan keagamaan melalui platform digital 

yang relevan dengan kehidupan generasi 

muda saat ini. Partisipasi aktif dan 

semangat kolaborasi yang diperlihatkan 

oleh para santri menunjukkan bahwa 

mereka tidak hanya memahami teori yang 

diberikan, tetapi juga termotivasi untuk 

mengimplementasikannya dalam bentuk 

karya nyata (Ibnu Kasir & Syahrol Awali, 

2024).  

Lebih lanjut, salah satu capaian konkret 

dari pelatihan ini adalah terbentuknya akun 

media sosial khusus yang dikelola secara 

bersama-sama oleh para santri. Akun ini 

menjadi wadah untuk mereka berkreasi, 

berbagi konten dakwah, serta berinteraksi 

dengan audiens yang lebih luas 



156 

 

Biyati Ahwarumi 

Melek Digital untuk Santri: Pelatihan Literasi Digital dan Etika Bermedia Sosial di Pondok Pesantren 
Sunan Drajat Lamongan  

 

 

  

 

(Nurpratiwi et al., 2022). Adanya 

pengelolaan akun media sosial secara 

kolektif tersebut juga memupuk rasa 

tanggung jawab dan kerjasama antar santri 

dalam menyampaikan pesan-pesan positif 

di dunia maya (Nurpratiwi et al., 2022). 

Selain hasil yang bersifat kuantitatif dan 

terukur, pelatihan ini juga memberikan 

dampak kualitatif yang signifikan terhadap 

kesadaran dan perilaku peserta dalam 

bermedia sosial. Salah satu dampak yang 

paling menonjol adalah munculnya 

kesadaran kolektif di antara para santri 

mengenai pentingnya etika dalam 

bermedia sosial. Kesadaran ini mencakup 

pemahaman mengenai batasan-batasan 

yang perlu diperhatikan dalam berinteraksi 

di dunia maya, pentingnya menjaga 

privasi, serta menghindari penyebaran 

informasi yang tidak benar atau bersifat 

provokatif. Dengan meningkatnya 

kesadaran akan etika bermedia, para santri 

diharapkan dapat menjadi agen perubahan 

yang mampu menyebarkan nilai-nilai 

positif dan menginspirasi pengguna media 

sosial lainnya untuk berinteraksi secara 

lebih bertanggung jawab.  

Lebih lanjut, pelatihan ini juga mendorong 

para santri untuk lebih aktif dalam 

menggunakan media sosial sebagai sarana 

untuk menyebarkan konten-konten yang 

positif dan bermanfaat. Hal ini terlihat dari 

peningkatan jumlah unggahan yang berisi 

kutipan ayat suci Al-Quran, hadits-hadits 

Nabi Muhammad SAW, ceramah-ceramah 

pendek, serta pesan-pesan motivasi yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Melalui konten-konten tersebut, para santri 

berupaya untuk menghadirkan nuansa 

keagamaan yang moderat dan inklusif di 

tengah-tengah hiruk pikuk dunia maya 

yang seringkali dipenuhi dengan informasi 

yang kurang berkualitas atau bahkan 

bersifat negatif (Mubarak et al., 2022). 

Adanya pendampingan dan pelatihan yang 

terstruktur memberikan bekal pengetahuan 

dan keterampilan yang dibutuhkan oleh 

para santri untuk menghasilkan konten 

dakwah yang menarik, informatif, dan 

sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

 

DISKUSI 

Efektivitas Pendekatan Berbasis 

Komunitas 

Pendekatan berbasis komunitas memegang 

peranan krusial dalam mengoptimalkan 

edukasi digital, khususnya bagi kelompok 

religius yang seringkali memiliki norma 

dan nilai komunal yang kuat (Putri et al., 

2025). Dalam konteks ini, komunitas dapat 

berfungsi sebagai wadah untuk saling 

berbagi pengetahuan, keterampilan, dan 

pengalaman terkait teknologi digital, 

sehingga mempercepat proses adopsi dan 

pemahaman yang lebih mendalam 

(Sopiyan et al., 2022).  Pemanfaatan 

teknologi digital dalam kegiatan 

pembelajaran menjadi semakin penting, 

mengingat peran TIK yang sangat besar 

dalam dunia digital dan informasi (Hidayat 

& Khotimah, 2019).  Edukasi digital yang 

terintegrasi dengan nilai-nilai agama dapat 

membantu peserta didik untuk 

menggunakan teknologi secara bijak dan 

bertanggung jawab, serta terhindar dari 

konten-konten negatif yang bertentangan 

dengan ajaran agama. Generasi muda 

memiliki peran penting sebagai agen 

perubahan dalam memperkenalkan literasi 

digital dan kesadaran keamanan, 

khususnya di kalangan masyarakat yang 
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rentan terhadap risiko yang ditimbulkan 

oleh media baru (Putri et al., 2025). 

Tantangan dalam Implementasi 

Tantangan dalam implementasi edukasi 

digital bagi kelompok religius tidak dapat 

diabaikan, terutama terkait dengan 

keterbatasan perangkat keras, koneksi 

internet yang tidak memadai, dan 

kurikulum formal yang padat (Suwahyu, 

2024). Keterbatasan akses terhadap 

infrastruktur teknologi menjadi kendala 

utama, terutama bagi kelompok religius 

yang berada di daerah pedesaan atau 

terpencil. Selain itu, kurikulum formal 

yang padat seringkali menyulitkan 

integrasi materi literasi digital secara 

komprehensif, sehingga peserta didik tidak 

memiliki waktu yang cukup untuk 

mempelajari dan mempraktikkan 

keterampilan digital yang dibutuhkan. 

Keamanan bagi peserta didik dan guru 

menjadi tantangan utama dengan 

pencegahan cyber-bullying, peretasan 

informasi pribadi, akses ke materi ilegal 

atau terlarang (Hidayat & Khotimah, 

2019).  

Urgensi Integrasi Kurikulum Literasi 

Digital 

Urgensi integrasi kurikulum literasi digital 

di lembaga pendidikan Islam menjadi 

semakin mendesak di era digital ini, di 

mana informasi dan disinformasi tersebar 

luas dengan cepat. Pendidikan Islam 

berada di persimpangan antara tradisi dan 

modernitas, yang mengharuskan adanya 

adaptasi terhadap perkembangan teknologi 

dan globalisasi (Johan et al., 2024). 

Literasi digital menjadi kunci bagi peserta 

didik untuk dapat memilah dan memilih 

informasi yang benar dan relevan, serta 

mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis dan analitis dalam menghadapi 

berbagai isu yang kompleks. Dengan 

kemampuan literasi digital yang baik, 

peserta didik juga dapat memanfaatkan 

teknologi untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, mengembangkan potensi 

diri, dan berkontribusi positif bagi 

masyarakat (Hidayat & Khotimah, 2019). 

Pembinaan karakter siswa tentang disiplin 

dan merangsang kebiasaan baru kepada 

siswa, menggunakan media sosial untuk 

mengakses kisah-kisah teladan inspiratif 

akan membantu proses pembentukan 

karakter islami (Nur, 2020). 

Perbandingan dengan Studi 

Sebelumnya 

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa 

pendekatan berbasis komunitas efektif 

dalam meningkatkan kapasitas digital dan 

kesadaran risiko online di kalangan remaja 

Muslim. Penelitian Aqil et al. (2025) 

misalnya, menekankan pentingnya literasi 

fintech di pesantren, sementara pelatihan 

ini lebih fokus pada produksi konten 

dakwah sebagai bentuk ekspresi keislaman 

di media digital. Penelitian lain oleh Sri 

Lestari (2024)juga menunjukkan bahwa 

peran guru pendidikan agama sangat 

krusial dalam membimbing peserta didik 

agar memanfaatkan teknologi secara 

bertanggung jawab. Hal ini diperkuat oleh 

Saputra (2023), yang menegaskan bahwa 

literasi digital berbasis nilai dapat 

mendorong transformasi perilaku digital 

remaja dalam konteks komunitas 

keagamaan. 
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KESIMPULAN 

Program pelatihan literasi digital dan etika 

bermedia sosial di Pondok Pesantren 

Sunan Drajat telah membuktikan 

efektivitasnya dalam meningkatkan 

pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan 

santri dalam menggunakan media digital 

secara bijak dan produktif. Peningkatan 

signifikan pada skor pre-test dan post-test 

menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan 

yang berbasis partisipatif, kontekstual, dan 

praktik langsung mampu 

menginternalisasi nilai-nilai literasi digital 

yang esensial. Lebih dari sekadar 

penguasaan teknis, pelatihan ini berhasil 

menanamkan kesadaran etis dalam 

penggunaan media sosial yang sejalan 

dengan prinsip akhlaq Islam. 

Capaian konkret, seperti terbentuknya 

akun media dakwah kolektif santri, serta 

produksi konten dakwah digital yang 

berorientasi pada pesan keislaman yang 

moderat dan inklusif, menjadi bukti 

keberhasilan program dalam membangun 

kapasitas santri sebagai kreator digital 

yang bertanggung jawab. Pelatihan ini 

juga membuka wawasan baru bahwa 

integrasi literasi digital ke dalam 

pendidikan Islam bukan hanya penting, 

tetapi mendesak, terutama di tengah 

tantangan disinformasi dan degradasi 

moral di ruang maya. Dengan 

memanfaatkan pendekatan komunitas dan 

strategi keberlanjutan, program ini 

memberikan dasar kuat untuk direplikasi 

di lembaga pendidikan Islam lainnya 

sebagai bagian dari upaya kolektif 

memperkuat daya tahan umat dalam 

menghadapi tantangan era digital. 
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